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Abstract

This article analyzes marriage customs as cultural practices embedded in systems of knowledge, values, and social
relations, and reflects on them in the light of Christian faith through an epistemological and practical theological
perspective. In many local contexts, marriage customs function not only as symbolic rituals but also as social
obligations that may generate economic pressure and social inequality. Using a qualitative approach with a
library research design, this study examines contemporary literature on epistemology, cultural studies, and
practical theology. The findings indicate that marriage customs are socially constructed forms of cultural
knowledge that can be critically reflected upon and transformed. Epistemological awareness enables the church
to reassess cultural assumptions that may conflict with Christian values, particularly human dignity, love, and
justice. Furthermore, practical theology provides a framework for translating critical reflection into contextual
pastoral praxis. This study concludes that the integration of epistemology and practical theology offers a reflective
foundation for transforming marriage customs toward more humane, just, and contextually relevant practices.
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Abstrak

Artikel ini menganalisis adat pernikahan sebagai praktik budaya yang tertanam dalam sistem pengetahuan,
nilai, dan relasi sosial, serta merefleksikannya dalam terang iman Kristen melalui perspektif epistemologi dan
teologi praktis. Dalam berbagai konteks lokal, adat pernikahan tidak hanya berfungsi sebagai ritual simbolik,
tetapi juga sebagai kewajiban sosial yang berpotensi menimbulkan tekanan ekonomi dan ketimpangan sosial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka melalui analisis literatur
mutakhir di bidang epistemologi, budaya, dan teologi praktis. Hasil kajian menunjukkan bahwa adat
pernikahan merupakan konstruksi pengetahuan budaya yang dibentuk secara sosial dan dapat direfleksikan
secara Kritis. Kesadaran epistemologis membuka ruang bagi gereja untuk meninjau kembali asumsi budaya
yang bertentangan dengan nilai iman Kristen, khususnya martabat manusia, kasih, dan keadilan. Integrasi
epistemologi dan teologi praktis memberikan kerangka reflektif bagi transformasi adat pernikahan yang lebih
manusiawi, adil, dan kontekstual.

Kata Kunci: adat pernikahan, epistemologi, teologi praktis, iman Kristen, budaya
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PENDAHULUAN
Dalam kajian budaya kontemporer, adat pernikahan dipahami sebagai praktik sosial

yang memuat dimensi simbolik, ekonomi, religius, dan relasional yang saling terkait.
Prihadi dan Manullang (Prihadi & Manullang, 2024) menjelaskan bahwa ritual pernikahan
berfungsi sebagai sarana pewarisan nilai dan legitimasi sosial yang memperkuat identitas
kolektif suatu komunitas. Namun, dalam perkembangan masyarakat modern, adat
pernikahan kerap mengalami pergeseran fungsi menjadi sistem kewajiban sosial yang
kompleks dan berbiaya tinggi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan tekanan ekonomi serta
memperlebar ketimpangan sosial, terutama bagi kelompok masyarakat dengan sumber
daya terbatas, sebagaimana juga ditunjukkan dalam kajian pernikahan adat di berbagai
konteks lokal Indonesia (Mikha & Hakim, 2025).

Dalam terang iman Kristen, realitas tersebut menantang gereja untuk meninjau
kembali relasinya dengan praktik budaya yang hidup di tengah umat. Gereja tidak hanya
berhadapan dengan persoalan pastoral terkait pendampingan pasangan menikah, tetapi
juga dengan pertanyaan mendasar mengenai nilai kemanusiaan dan keadilan yang
tercermin dalam praktik adat. Ketegangan antara upaya menghormati budaya dan
panggilan iman Kristen untuk menjunjung martabat manusia serta kasih menjadi ruang
refleksi teologis yang tidak terelakkan. Sebagaimana ditegaskan oleh Sampouw dkk. Bahwa
dialog iman dan budaya menuntut sikap kritis-reflektif agar praktik keagamaan tidak
sekadar melegitimasi struktur budaya yang berpotensi menindas (Sampouw et al.,, 2025).

Dari sudut pandang epistemologi kontemporer, pengetahuan tidak dipahami sebagai
kumpulan fakta yang netral, melainkan sebagai hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi
oleh konteks sejarah, nilai, dan relasi kuasa. Dalam kerangka ini, adat pernikahan dapat
dilihat sebagai bentuk pengetahuan budaya yang membingkai cara komunitas memahami
makna pernikahan dan kewajiban sosial yang menyertainya. Pengetahuan semacam ini
diwariskan secara turun-temurun dan dinormalisasi melalui praktik sosial, sehingga sering
diterima sebagai kebenaran yang mapan tanpa refleksi kritis. Pendekatan epistemologis
memungkinkan pembacaan ulang terhadap praktik adat sebagai sistem pengetahuan yang
dapat dipertanyakan dan direkonstruksi (Miiller, 2024).

Kajian antropologi dan sosiologi dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa
adat pernikahan berfungsi sebagai institusi sosial yang menjaga kohesi komunitas
sekaligus mengatur distribusi status dan relasi kuasa. Mikha dan Hakim (2025), misalnya,
menunjukkan bahwa praktik pernikahan adat dapat menjadi sarana legitimasi sosial yang

kuat, tetapi juga berpotensi memberatkan ketika tuntutan simbolik dan materialnya tidak



sejalan dengan kondisi sosial-ekonomi masyarakat. Temuan serupa juga terlihat dalam
penelitian pendidikan dan budaya yang menyoroti peran adat pernikahan dalam
reproduksi nilai dan norma sosial. Meskipun demikian, sebagian besar kajian tersebut
masih menempatkan adat pernikahan sebagai fenomena deskriptif, tanpa menelaah secara
mendalam dimensi epistemologis yang menopang legitimasi praktik tersebut (Prihadi &
Manullang, 2024).

Pada diskursus teologi kontemporer, relasi antara iman Kristen dan budaya dipahami
sebagai proses dialog yang dinamis dan kontekstual. Teologi kontekstual menegaskan
bahwa budaya bukan sekadar latar belakang iman, melainkan ruang tempat iman dihayati
dan dimaknai secara konkret. Sementara itu, teologi praktis menempatkan praktik
pernikahan sebagai locus refleksi pastoral dan etis yang memerlukan pendampingan serta
pendidikan iman yang berkelanjutan. Namun, sebagaimana dicatat oleh Sampouw dkk.
bahwa banyak kajian teologis masih berfokus pada sikap normatif gereja terhadap adat,
tanpa menggali struktur pengetahuan budaya yang membentuk dan mempertahankan
praktik adat pernikahan tersebut (Sampouw et al., 2025).

Berbagai kajian dalam sepuluh tahun terakhir memperlihatkan adanya kesenjangan
penelitian yang signifikan dalam pembahasan adat pernikahan. Di satu sisi, studi budaya
lebih menekankan fungsi sosial dan simbolik adat pernikahan; di sisi lain, refleksi teologis
cenderung normatif dan praksis. Dimensi epistemologis yakni bagaimana pengetahuan
budaya dan nilai iman saling berinteraksi dalam membentuk praktik sosial masih relatif
kurang mendapat perhatian. Miiller menegaskan bahwa tanpa refleksi epistemologis,
praktik budaya cenderung direproduksi secara tidak Kritis, termasuk dalam konteks
keagamaan (Miller, 2024). Kesenjangan inilah yang membuka ruang bagi pendekatan
integratif antara filsafat ilmu dan teologi praktis.

Bertolak dari kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis adat
pernikahan dalam terang iman Kristen melalui integrasi epistemologi dan teologi praktis.
Fokus utama kajian ini adalah memahami bagaimana pengetahuan budaya, nilai sosial, dan
iman Kristen saling berinteraksi dalam membentuk praktik adat pernikahan. Dengan
demikian, permasalahan yang diangkat tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi atau
pastoral, tetapi juga menyentuh persoalan epistemologis mengenai cara komunitas
memaknai pernikahan dan nilai kemanusiaan. Melalui pendekatan ini, artikel ini berupaya
merumuskan kerangka reflektif bagi gereja untuk mendorong transformasi budaya

pernikahan yang lebih adil, kontekstual, dan manusiawi (Prihadi & Manullang, 2024).



METODE PENELITIAN

Menurut Snyder (Snyder, 2019), studi pustaka merupakan metode yang tepat untuk
penelitian konseptual yang bertujuan menelaah dan mensintesis gagasan teoretis dari
berbagai sumber ilmiah. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library research) yang dipadukan dengan
analisis filsafat ilmu dan pendekatan teologi praktis.

Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian tidak diarahkan pada
pengukuran variabel secara statistik, melainkan pada upaya memahami makna, konstruksi
pengetahuan, serta relasi nilai yang membentuk praktik adat pernikahan dalam konteks
iman Kristen. Dalam penelitian kualitatif, realitas sosial dan keagamaan dipahami sebagai
konstruksi yang sarat makna dan dipengaruhi oleh konteks budaya serta nilai yang
melingkupinya, sebagaimana ditegaskan oleh Tracy (Tracy, 2024)

Melalui studi pustaka, peneliti menafsirkan fenomena budaya dan keagamaan secara
reflektif dan kontekstual dengan menelaah literatur ilmiah yang relevan dan mutakhir.
Pendekatan ini memungkinkan analisis konseptual yang mendalam terhadap praktik sosial-
budaya dan teologis sebagai bentuk pengetahuan yang tidak netral, melainkan mengandung
nilai dan kepentingan tertentu, sebagaimana dikemukakan dalam kajian analisis kualitatif
refleksif oleh Braun dan Clarke (Braun & Clarke, 2021).

Merujuk pada pendekatan kualitatif-interpretatif, penelitian ini bertujuan
menafsirkan adat pernikahan sebagai praktik budaya yang sarat makna dan nilai, serta
dipahami sebagai konstruksi pengetahuan yang membentuk cara komunitas memaknai
pernikahan dan kewajiban sosial (Braun & Clarke, 2021). Dalam kerangka tersebut, realitas
sosial dan keagamaan dipahami sebagai hasil proses interpretasi yang dipengaruhi oleh
konteks, nilai, dan relasi pengetahuan, sebagaimana ditegaskan dalam kajian penelitian
kualitatif interpretatif oleh Tracy (Tracy, 2024). Selain itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan teologi praktis yang menempatkan praktik adat pernikahan sebagai lokus
refleksi teologis, sehingga memungkinkan analisis kritis terhadap bagaimana gereja
memahami dan merespons praktik budaya dalam kehidupan umat secara kontekstual dan
reflektif (Swinton, 2020).

Sumber data dalam penelitian ini bersifat sekunder dan diperoleh melalui studi
pustaka, yaitu pengumpulan literatur ilmiah dari berbagai publikasi mutakhir (2023-2025)
yang relevan dengan topik kajian. Data yang ditelaah mencakup literatur tentang
epistemologi, relasi pengetahuan dan nilai, serta konstruksi pengetahuan sosial budaya dari

perspektif filsafat ilmu dan ilmu budaya ((Annasthasya et al., 2025).
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Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif-analitis dengan menggunakan
kerangka filsafat ilmu dan teologi praktis yaitu: Pertama, analisis konseptual. Kedua, analisis
epistemologis. Ketiga, analisis teologis-praktis. Keempat, sintesis reflektif. Pendekatan ini
digunakan untuk menafsirkan makna, nilai, dan konstruksi pengetahuan yang membentuk

praktik adat pernikahan sebagai fenomena sosial dan keagamaan (Braun & Clarke, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kualitatif terhadap literatur mutakhir yang membahas adat
pernikahan, pengetahuan budaya, dan refleksi teologis. Fokus pembahasan diarahkan pada
bagaimana adat pernikahan diproduksi dan dipertahankan sebagai praktik sosial-budaya,
serta bagaimana iman Kristen meresponsnya secara reflektif dan kritis. Dalam kajian teologi
kontemporer, pernikahan dipahami bukan hanya sebagai institusi religius, tetapi juga

sebagai konstruksi budaya yang memuat nilai, simbol, dan relasi kuasa tertentu (Van Eck,

2020).

1. Adat Pernikahan sebagai Konstruksi Pengetahuan Budaya

Hasil analisis menunjukkan bahwa adat pernikahan merupakan konstruksi
pengetahuan budaya yang dibentuk melalui proses komunikasi sosial dan pewarisan nilai
lintas generasi. Dalam konteks masyarakat lokal, adat pernikahan berfungsi sebagai sistem
simbolik yang mengatur relasi sosial, kehormatan keluarga, serta legitimasi status sosial
individu.(Malo et al.,, 2023) Kajian komunikasi budaya menunjukkan bahwa praktik adat
pernikahan tidak bersifat netral, melainkan merefleksikan struktur nilai dan kepentingan

sosial yang dilembagakan melalui ritual (Hadawiah & Zelfia, 2023).

2. Ketegangan antara Pengetahuan Budaya dan Nilai Iman Kristen

Analisis juga menemukan adanya ketegangan antara nilai budaya pernikahan dan
nilai iman Kristen. Sementara budaya tertentu menekankan aspek status sosial dan
kepatuhan terhadap adat, iman Kristen memandang pernikahan sebagai relasi kasih yang
menjunjung martabat dan kesetaraan manusia. Dalam konteks masyarakat multikultural
dan lintas iman, ketegangan ini semakin kompleks dan membutuhkan sikap reflektif dari

gereja (Watowai, 2022).

3. Peran Epistemologi dalam Transformasi Budaya Pernikahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa epistemologi budaya membuka ruang
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transformasi praktik pernikahan adat. Pemahaman bahwa pengetahuan budaya adalah
konstruksi yang dapat dianalisis dan dipertanyakan memungkinkan masyarakat dan gereja
melakukan refleksi kritis terhadap asumsi budaya yang ada (Marpaung & Hartanto, 2023).
Dengan demikian, transformasi budaya tidak hanya dilihat dari perubahan praktik, tetapi

juga dari perubahan cara komunitas mengetahui dan memahami realitas budaya itu sendiri.

4. Teologi Praktis sebagai Jembatan antara Pengetahuan dan Praksis Gereja

Hasil analisis juga mengungkapkan bahwa teologi praktis berperan sebagai jembatan
antara refleksi epistemologis dan tindakan pastoral yang konkret. Pendekatan teologi
praktis yang kontekstual memungkinkan gereja untuk menerjemahkan refleksi kritis
terhadap pengetahuan budaya ke dalam praksis pastoral yang relevan dengan hidup dan

tantangan umat (Lase & Gulo, 2025).

5. Diskusi Temuan dalam Perspektif Penelitian Terdahulu

Jika dibandingkan dengan penelitian antropologi budaya yang menekankan fungsi
sosial adat pernikahan, hasil penelitian ini memperluas analisis dengan menyoroti dimensi
epistemologis dan nilai yang menopang praktik adat. Sementara itu, dibandingkan dengan
kajian teologi kontekstual yang menekankan inkulturasi, penelitian ini mengajukan
pendekatan kritis dengan mempertanyakan struktur pengetahuan budaya yang berpotensi
bertentangan dengan nilai iman Kristen (Bevans, 2002). Dengan demikian, penelitian ini
melengkapi pendekatan normatif dalam teologi praktis dengan analisis epistemologis yang

menyentuh akar persoalan budaya.

6. Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan dasar bagi gereja untuk
mengembangkan pendekatan pastoral yang lebih edukatif dan reflektif dalam mendampingi
praktik pernikahan adat. Gereja tidak hanya berfungsi sebagai penjaga norma, tetapi juga
sebagai pendidik iman yang membantu umat memahami makna pernikahan secara teologis
dan kontekstual. Pendekatan ini relevan dengan tantangan pastoral kontemporer yang

menuntut integrasi antara iman, budaya, dan realitas sosial (Lase & Gulo, 2025).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa adat pernikahan
merupakan konstruksi pengetahuan budaya yang dibentuk melalui proses sosial, pewarisan

nilai, dan legitimasi simbolik dalam komunitas. Praktik adat tersebut tidak bersifat netral,
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melainkan mengandung nilai dan relasi kuasa yang dapat berdampak pada aspek sosial,
ekonomi, dan kemanusiaan. Dalam terang iman Kristen, adat pernikahan perlu dipahami
secara kritis agar tidak bertentangan dengan nilai kasih, keadilan, dan martabat manusia.
Pendekatan epistemologis memungkinkan pembacaan ulang terhadap adat
pernikahan sebagai sistem pengetahuan yang dapat direfleksikan dan ditransformasikan,
bukan sekadar diterima secara normatif. Integrasi dengan teologi praktis memberikan dasar
bagi gereja untuk menerjemahkan refleksi kritis tersebut ke dalam praksis pastoral yang
kontekstual dan edukatif. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa dialog kritis
antara pengetahuan budaya dan iman Kristen penting bagi upaya membangun praktik

pernikahan yang lebih manusiawi, adil, dan relevan dengan tantangan sosial kontemporer.
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